BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Religiusitas
a. Definisi Religiusitas
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, religiositas diartikan
sebagai sebuah pengabdian terhadap agama.® Agama berasal dari
kata ad-Din, religi (relege, religare) dan agama. Al-Din (semit)
berarti undang-undang atau hukum. Al-Din (arab) mengandung arti
menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan dan kebiasaan.
Kata religi (latin) atau relegare berarti mengumpulkan dan
membaca. Kemudian religare berarti mengikat. Adapun kata
agama terdiri dari a = tidak, gam = pergi mengandung arti tidak

pergi, tetap ditempat atau diwarisi secara turun-temurun.?

Agama mengandung arti ikatan yang harus dipegang dan
dipatuhi manusia. Ikatan yang dimaksud berasal dari kekuatan
yang lebih tinggi dari manusia sebagai kekuatan ghaib yang tidak
bisa ditangkap oleh pancaindera, namun mempunyai pengaruh
yang besar terhadap kehidupan manusia dalam kehidupan sehari-

hari. Kesadaran agama adalah bagian dari segi agama yang hadir

! pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2008), 1159.
? Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 12.
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(terasa) dalam pikiran yang merupakan aspek mental dari aktivitas
agama, sedangkan pengalaman agama adalah unsur perasaan dalam
kesadaran beragama vyaitu perasaan yang membawa kepada

keyakinan yang dihasilkan oleh tindakan (amaliyah).®

Kemampuan seseorang untuk mengenali atau memahami nilai
agama yang terletak pada nilai-nilai luhurnya serta menjadikan
nilai-nilai dalam bersikap dan bertingkah laku merupakan ciri dari
kematangan beragama. Religiusitas terlihat dari kemampuan
seseorang untk memahami, menghayati serta mengaplikasikan
nilai-nilai luhur agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-
hari. la menganut suatu agama karena menurut keyakinannya
agama tersebutk adalah yang terbaik. Karena itu, ia berusaha
menjadi penganut yang baik. Keyakinannya itu ditampilkannya
dalam sikap dan tingkah laku keagamaan yang mencerminkan

ketaatan terhadap agamanya.*

Agama tampaknya memang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Pengingkaran manusia terrhadap agama
agaknya dikarenakan faktor tertentu baik yang disebabkan oleh
kepribadian maupun lingkungan masing-masing. Agama sebagai
fitrah manusia telah diinformasikan oleh Al Quran dalam surat Ar-

Rum ayat 30:

% Ibid., 16.
* Ibid., 125.
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Bentuk dan pelaksanaan ibadah agama paling tidak akan ikut
berpengaruh dalam menanamkan keluhuran budi yang puncaknya
akan menimbulkan rasa sukses sebagai pengabdi Tuhan yang setia.
Tindak ibadah setidak-tidaknya akan memberi bahwa hidup lebih
bermakna dan manusia sebagai makhluk yang memiliki kesatuan
jasmani dan rohani tidak terpisahkan memerlukan perlakuan yang

dapat memuaskan keduanya.

Religiusitas sering kali diindentikkan dengan keberagamaan.
Religiusitas diartikan sebagai ‘“seberapa jauh pengetahuan,
seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan
seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi
seorang muslim, religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh
pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas agama

Islam.®

® Suroso dan Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam Perspektif Psikologi Islam
(Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), 71-73.
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Religiusitas dalam Islam menyangkut 5 hal yakni agidah,
ibadah, amal, akhlak (ihsan) dan pengetahuan. Agidah menyangkut
keyakinan kepada Allah, Malaikat, Rasul dan seterusnya. Ibadah
menyangkut pelaksanaan hubungan antar manusia dengan Allah.
Amal menyangkut pelaksanaan hubungan manusia dengan sesama
makhluk. Akhlak merujuk pada spontanitas tanggapan atau
perilaku seseorang atau rangsangan yang hadir padanya, sementara
ihsan merujuk pada situasi dimana eseorang merasa dekat dengan
Allah. Ihsan merupakan bagian dari akhlak, apabila akhlak positif
seseorng mencapai tingkatan yang optimal, maka ia akan
memperoleh berbagai pengalaman dan penghayatan keagamaan.

Ilmu merupakan pengetahuan keagamaan.

Esensi Islam adalah tauhid. Searah dengan pandangan Glock
dan Stark yang menilai bahwa kepercayaan akan agama adalah inti
dari dimensi keyakinan. Rumusan Glock dan Stark yang membagi
keberagamaan menjadi lima dimensi dalam tingkat tertentu

mempunyai kesesuaian dengan Islam.®

1) Keyakinan
Dimensi berisikan pengharapan yang berpegang teguh
pada teologis tertentu. Dimensi ini mengungkap hubungan
manusia dengan keyakinan terhadap rukun iman, kebenaran

agama dan masalah-masalah ghaib yang diajarkan oleh agama.

® Ancok dan Suroso, Psikologi Islami (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar, 2001), 79-82.
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Pengamalan/praktik

Merupakan dimensi praktik agama yang meliputi perilaku
simbolik dari makna-makna keagamaan yang terkandung
didalamnya. Dimensi ini berhubungan dengan sejauh mana
tingkat kepatuhan seseorang dalam mengerjakan kegiatan-
kegiatan ritual yang diperintahkan oleh agamanya. Yakni
berkaitan dengan frekuensi, intensitas, dan pelaksanaan ibadah,
seperti sholat, puasa, zakat, ibadah haji, doa dan sebagainya.
Penghayatan

Dimensi penghayatan keagamaan merujuk pada seluruh
keterlibatan dengan hal-hal yang suci dari suatu agama.dimensi
ini mencakup pengalaman dan perasaan tentang kehadiran
Tuhan dalam kehidupan, ketenangan hidup, takut melanggar
larangan Tuhan, keyakinan menerima balasan dan hukuman,
dorongan untuk melaksanakan perintah agama, perasaan
nikmat dalam beribadah dan perasaan syukur atas nikmat yang
dikaruniakan Allah SWT dalam menjalani kehidupan.
Pengetahuan

Dimensi ini berkaitan dengan pengetahuan dan
pemahaman seseorang terhadap ajaran-ajaran agama dan kitab
sucinya. Menjadikan Al-Qur’an dan Hadits sebagai pedoman
hidup sekaligus sebagai sumber pengetahuan dan memberikan

ajaran Islam.
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5) Konsekuensi
Dimensi yang mengacu pada identifikasi akibat-akibat
keyakinan, pengamalan, penghayatan dan pengetahuan
seseorang. Yakni berkaitan dengan kewajiban seseorang
sebagai pemeluk agama untuk melaksanakan ajaran-ajaran
agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari dengan
bukti sikap dan tindakannya berlandaskan pada etika dan

spiritualitas agama.

Dengan demikian, pemahaman seseorang terhadap norma-
norma syari’ah, khususnya terkait dengan kewaiban zakat,
sangat  mempengaruhi  kesadaran  seseorang  untuk
mengeluarkan zakat kepada mustahiq zakat. Sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin baik sikap seseorang terhadap suatu
objek (kewajiban zakat), maka semakin tinggi pula
kemungkinan seseorang untuk melakukan hal-hal yang sesuai

dengan objek tersebut.

2. Gaji
Imbalan berupa upah atau gaji merupakan salah satu diantara
imbalan ekstrinsik yang dapat dicapai seseorang melalui kegiatan
bekerja. la dapat membantu organisasi-organisasi mencapai pekerja-

pekerja tersebut untuk bekerja keras dalam upaya meraih Kinerja
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tinggi. Memang harus diakui bahwa imbalan merupakan sebuah hal
yang sangat kompleks yang benar-benar perlu diperhatikan.

Dan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai masalah gaji, berikut
ini akan dikemukakan terlebih dahulu beberapa pengertian gaji.’
Thomas H. Stone mengatakan seorang pegawai yang dibayar tiap
bulan, setengah bulan, atau tiap minggu menerima gaji. Dan Andrew
F. Sikulla mengatakan gaji adalah imbalan jasa atau uang yang
dibayarkan, atau yang ditentukan untuk dibayarkan kepada seseorang
pada jarak-jarak waktu yang teratur untuk jasa-jasa yang diberikan.
Sedangkan menurut Dale Yoder gaji adalah pembayaran kepada
pegawai-pegawai administrasi dan manajerial. Kemudian dirumuskan
ole Dale Yoder dkk, gaji adalah pembayaran untuk suatu jangka
waktu yang lebih lama daripada satu jam atau satu hari. Biasanya
untuk satu minggu, satu bulan atau satu tahun. Terry L. Dan Michael
D. Crino mengatakan istilah gaji pada umumnya berlaku untuk tarip
pembayaran mingguan, bulanan atau tahunan yang tetap (tidak
pandang lamanya bekerja). Sedangkan menurut Dale S. Beach kata
gaji berlaku untuk kompensasi yang sama dari suatu periode
pembayaran ke periode pembayaran berikutnya dan tidak tergantung
kepada lamanya jam bekerja. Kemudian menurut Veithzal Rivai gaji
adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan sebagai

sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai seorang karyawan yang

" Drs. Moekijat, Administrasi Gaji dan Upah (Bandung: Mandar Maju, 1992), 2.



20

memberikan konstribusi dalam mencapai tujuan perusahaan, atau
dapat juga dikatakan sebagai bayaran tetap yang diterima seseorang
karena kedudukannya dalam perusahaan.® Gaji merupakan balas jasa
yang dibayarkan kepada pemimpin-pemimpin, pengawas-pengawas,
pegawai tata usaha dan pegawai kantor serta para manajer lainnya.
Jumlah pembayaran gaji biasanya ditetapkan secara bulanan. Gaji
umumnya tingkatannya dianggap lebih tinggi daripada pembayaran-
pembayaran kepada para pekerja upahan walaupun kenyataannya
sering tidak demikian. Seorang pegawai atau karyawan diberitahukan
bagaimana harus melakukan pekerjaannya, berada di bawah perintah
dan harus mengikuti petunjuk-petunjuk pemberi kerja mengenai
pelaksanaan pekerjaan itu. Atas pekerjaannya itu pegawai atau
karyawan diberi imbalan yang disebut gaji.
Gaji atau upah dapat disusun menurut prestasi kerja, lama kerja,
senioritas dan kebutuhan.’
a. Menurut prestasi kerja
Pengupahan dengan cara ini langsung mengaitkan besarnya
upah dengan prestasi kerja yang telah ditunjukkan oleh
karyawan yang bersangkutan. Berarti, besarnya upah tersebut
bergantung pada banyak sedikitnya hasil yang dicapai dalam
waktu kerja karyawan. Cara ini dapat diterapkan apabila hasil

kerja dapat diukur secara kuantitatif.

8 bid., 2.

% Sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 191.
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b. Lama kerja
Cara ini sering disebut sistem upah waktu. Besarnya upah
ditentukan atas dasar lamanya karyawan melaksanakan atau
menyelesaikan suatu pekerjaan. Cara perhitungannya dapat
menggunakan per jam, per hari, per minggu atau per bulan.
Umumnya cara ini diterapkan bila ada kesulitan dalam
menerapkan cara pengupahan berdasarkan prestasi kerja.
c. Senioritas
Cara pengupahan ini didasarkan pada masa kerja atau
senioritas karyawan yang bersangkutan dalam suatu organisasi.
Dasar pemikirannya adalah karyawan senior seorang karyawan,
semakin tinggi loyalitas pada organisasi.
d. Kebutuhan
Cara ini menunjukkan bahwa upah para karyawan
disadarkan pada tingkat urgensi kebutuhan hidup yang layak
dari karyawan. Hal ini berarti upah yang diberikan wajar
apabila dapat dipergunakan untuk memenuhi kehidupan sehari-

hari.

3. Kepercayaan
Kepercayaan (trust atau belief) merupakan keyakinan bahwa
tindakan orang lain atau suatu kelompok konsisten dengan

kepercayaan mereka. Kepercayaan lahir dari suatu proses secara
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perlahan kemudian terakumulasi menjadi suatu bentuk kepercayaan,
dengan kata lain kepercayaan adalah keyakinan kita bahwa disatu
produk ada atribut tertentu. Keyakinan ini muncul dari persepsi yang
berulang adanya pembelajaran dan pengalaman.®

Kepercayaan pada dasarnya adalah kemauan suatu pihak untuk
mengandalkan pihak yang lain, vyaitu pihak yang mendapat
kepercayaan. Kepercayaan juga merupakan sekumpulan keyakinan
spesifik terhadap Integritas (kejujuran pihak yang terpercaya),
Benevelonce (perhatian dan motivasi yang dipercaya untuk bertindak
sesuai dengan kepentingan yang mempercayai mereka), Competency
(kemampuan pihak yang dipercaya untuk melaksanakan kebutuhan
yang mempercayai) dan Predictability (konsistensi perilaku pihak
yang dipercaya).™

Model kepercayaan organisasional memasukkan sifat kepribadian
yang disebut kecenderungan untuk percaya (propencity to trust).
Kecenderungan dapat dianggap sebagai keinginan umum untuk
mempercayai orang lain. Kecenderungan akan mempengaruhi
beberapa banyak kepercayaan yang dimiliki seseorang untuk orang
yang dipercaya. Kepercayaan melibatkan loncatan kognitif melampaui

harapan-harapan yang dijamin oleh dasar pemikiran dan pengalaman.

M. Taufiq Amir, Dinamika Pemasaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 62-63.

1 Wahab Zaenuri dkk., Membangun Kepuasan dan Loyalitas Nasabah Melalui Atribut Produk,
Komitmen Agama, Kualitas Jasa dan Kepercayaan Pada Bank Syari’ah (Semarang: Puslit IAIN
Walisongo), 14.
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Untuk membangun sebuah kepercayaan diperlukan tujuh core values,

yaitu sebagai berikut:*2

a. Keterbukaan

d.

Kerahasiaan dan kurangnya transparasi dalam menjalankan
sesuatu akan mengganggu trust building. Oleh Kkarena itu
diperlukan keterbukaan antara kedua belah pihak agar keduanya
dapat saling percaya antara satu sama lain.

Kompeten

Adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas atau
peran dalam membangun pengetahuan dan keterampilan yang
didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran. Yakni sebagai
syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam
melaksanakan tugas dibidang pekerjaan tertentu.

Kejujuran

Kejujuran merupakan elemen terpenting dalam mendapatkan
sebuah kepercayaan, hal ini dimaksudkan untuk menghindari
kecurangan yang bersifat merugikan yang lain. Jujur bermakna
keselarasan antara berita dengan kenyataan dan kebenaran. Dalam
penerapannya, secara hukum tingkat kejujuran seseorang biasanya
dinilai dari ketepatan pengakuan atau apa yang dibicarakan dengan
kebenaran dan kenyataan yang terjadi.

Integritas

12 Wibowo, Manajemen Perubahan (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2006), 380.
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Integritas adalah keselarasan antara niat, pikiran, perkataan
dan perbuatan. Dalam prosesnya, berjanji akan melaksanakan tugas
secara bersih, transparan, dan profesional dalam arti akan
mengerahkan segala kemampuan dan sumber daya secara optimal
untuk memberikan hasil kerja terbaik. Orang yang berintegritas
tinggi mempunyai sikap yang tulus, jujur, berperilaku konsisten
serta berpegang teguh pada prinsip kebenaran untuk menjalankan

apa yang dikatakan secara bertanggung jawab.

. Akuntabilitas

Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang
dimiliki seseorang untuk mempertanggungjawabkan sesuatu yang
telah  dikerjakan kepada lingkungannya atau orang lain.
Akuntabilitas sekiranya dapat diukur dengan pertanyaan-
pertanyaan tentang seberapa besar motivasi menyelesaikan
pekerjaan dan seberapa besar usaha (daya pikir) untuk
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tersebut.

Sharing

Sharing adalah sebuah pengakuan atau pengungkapan diri
terhadap orang lain yang berfungsi untuk berbagi sesuatu untuk
meringankan sebuah masalah. Sharing merupakan elemen penting
dalam membangun kepercayaan karena mempunyai manfaat nilai

psikologi yakni membantu membangun hubungan yang lebih baik
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antara satu sama lain. Termasuk didalamnya sharing informasi,
keterampilan, pengalaman dan keahlian.
g. Penghargaan
Untuk mendorong sebuah kepercayaan maka harus terdapat

respek saling menghargai antara satu sama lain.

Kepercayaan terhadap lembaga zakat dalam penelitian ini
didefinisikan sebagai kemauan muzakki untuk mengandalkan lembaga
zakat untuk menyalurkan zakatnya kepada mustahiq zakat karena
muzakki yakin lembaga tersebut profesional, amanah dan transparan.
Disamping akan menumbuhkan rasa kepercayaan tinggi masyarakat
terhadap lembaga zakat, dana zakat yang terkumpul juga akan lebih
optimal dalam segi pemanfaatan. Dengan demikian, masyarakat akan
lebih  berkomitmen terhadap lembaga amil zakat tersebut, dan
menjadikannya sebagai pilihan utama dalam berzakat dan mengajak

orang lain untuk berzakat disuatu lembaga amil zakat.

4. Minat
a. Definisi Minat
Dalam kamus bahasa Indonesia, minat diartikan sebagai
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, atau
keinginan.®® Sedangkan menurut istilah ialah suatu perangkat

mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan,

13 pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2008), 6.
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pendirian, prasangka atau kecenderungan lain yang mengarahkan
individu kepada suatu pilihan tertentu.** Minat merupakan motivasi
yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka
inginkan bila mereka bebas memilih. Setiap minat akan
memuaskan suatu kebutuhan. Dalam melakukan fungsinya
kehendak itu berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan. Dapat
disimpulkan bahwa minat adalah suatu keinginan individu baik
yang berasal dari dorongan atau motivasi dari dalam diri sendiri
ataupun dorongan dari kecenderungan yang lain yang berasal dari
luar individu tersebut.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat

Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi minat yaitu:*

a) Dorongan dari dalam diri individu, misal dorongan makan
dan rasa ingin tahu. Muzakki yang telah mengetahui tentang
kewajiban zakat dan memiliki komitmen untuk selalu
melaksanakan perintah agama, akan senantiasa berusaha
untuk membayar zakat setiap tahun atas harta yang
dimiliki.

b) Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan
minat untuk melakukan suatu aktifitas tertentu. Dorongan

dari anggota keluarga atau orang terdekat serta

 Andi Mappiare, Psikologi Remaja (Surabaya: Usaha Nasional, 1997), 62.
5 |estar D. Crow dan Alice Crow, Psikologi Pendidikan, diterjemahkan oleh Abd. Rachman
Abror dari “Educational Psychology” (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1989), 303-304.
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dilingkungan sekitar banyak yang membayar zakat, selain
itu juga untuk membantu orang lain.

c) Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat
dengan emosi. Setiap mengeluarkan harta dijalan Allah
SWT pasti akan dilipat gandakan atau mendapat balasan
yang lebih baik, muzakki yang mengeluarkan zakat dapat
mengharap akan mendapat balasan dari Allah SWT.

5. Zakat
a. Definisi Zakat

Kata zakat ditinjau dari segi bahasa yaitu al-barakatu
(keberkahan), al-nama (pertumbuhan dan perkembangan), at-
taharatu (kesucian), dan as-salahu (baik).'® Sedangkan secara
istilah, zakat adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu,
yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya, untuk
diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan
tertentu pula.’’

Zakat berarti suci, tumbuh, bertambah dan berkah. Dengan
demikian, zakat itu membersihkan (menyucikan) diri seseorang
dan hartanya, pahala bertambah, harta tumbuh (berkembang) dan
membawa berkah.®Sedangkan menurut terminologi zakat adalah

sebagian harta tertentu yang memenuhi syarat minimal (nisab)

18 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 7.
17 B

Ibid., 7.
8 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2008), 15.
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dalam rentang waktu satu tahun (haul) yang diberikan kepada yang
berhak menerimanya (mustahiq) dengan syarat tertentu.®

Adapun zakat menurut syara’ berarti hak yang wajib
dikeluarkan dari harta. Menurut Imam Malik zakat adalah
mengeluarkan sebagian yang khusus dari harta yang khusus pula
yang telah mencapai nisab kepada orang-orang yang berhak
menerimanya. Dengan catatan, kepemilikan itu penuh dan
mencapai haul, bukan barang tambang dan bukan pertanian.®

Menurut Imam Hanafi, zakat adalah menjadikan sebagian
harta yang khusus dari harta yang khusus sebagai milik orang yang
khusus, yang ditentukan oleh syari’at karena Allah. Menurut Imam
Syafi’i, zakat adalah sebuah ungkapan untuk keluarnya harta atau
tubuh sesuai dengan cara yang khusus. Sedangkan menurut Imam
Hanbali, zakat adalah hak yang wajib dikeluarkan dari harta yang
khusus untuk kelompok yang khusus pula.?

b. Pengelolaan Zakat

Pengelolaan zakat menurut Undang-Undang No. 38 Tahun
1999 adalah sebuah kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan,  pengawasan  terhadap  pengumpulan  dan

pendistribusian serta pendayagunaan zakat.??

9 Kutbuddin Aibak, Kajian Figh Kontemporer (Yogyakarta: Teras, 2009), 157.
2 Wahbah Al-Zuhaily, Al-Figh Al-Islam Adilatuh, Terj. Agus Effendi, etal., Zakat Kajian
Berbagai Madzhab (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 83.
21 H

Ibid., 84.
?? Gustian Juanda, dkk., Pelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasilan (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2006), 3.
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Aktifitas pengelolaan zakat telah ada dan telah diajarkan oleh
Islam yang mana telah dipraktekkan oleh Rasulullah SAW dan
para sahabat-sahabatnya. Pada zaman Rasulullah SAW lembaga
tersebut dikenal dengan sebutan Baitul Mal yang bertugas dan
berfungsi untuk mengelola keuangan negara. Pemasukannya
bersumber dari dana zakat, infag, kharaj, jizyah, ghanimah, dan
sebagainya. Kegunaannya untuk mustahiq yang telah ditentukan,
kepentingan dakwah, pendidikan, kesejahteraan sosial, pembuatan
infrastruktur dan sebagainya. Namun saat ini makna Baitul Mal
telah mengalami penyempitan, hanya sebagai lembaga yang
menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infaq, shadagah dan
wakaf yang dikenal sebagai organisasi pengelola zakat.

Keberadaan organisasi pengelola zakat di Indonesia telah
diatur dalam perundang-undangan, yakni UU No. 38 Tahun 1999
tentang pengelolaan zakat, Keputusan Menteri Agama No. 581
Tahun 1999 tentang pelaksanaan UU No. 38 Tahun1999 dan
Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan
Urusan Haji No. D/291 Tahun 2000 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Zakat. Peraturan bertujuan agar organisasi pengelola
zakat dapat lebih profesional, amanah dan transparan sehingga
dana yang dikelola dapat berdampak positif terhadap

pemberdayaan dan kesejahteraan umat.”®

2 pid., 4.
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Mengurus dana zakat memerlukan manajemen dan
pengelolaan secara profesional agar potensi yang besar dapat
memberi manfaat pada kaum dhuafa. Maka bagian terpenting
dalam proses manajemen pengelolaan zakat adalah tahap alokasi
dan pendistribusian dana zakat. Karena proses inilah yang
langsung bersentuhan dengan sasaran penerima zakat.

Manajemen suatu organisasi pengelola zakat yang baik dapat
diukur dan dirumuskan dengan tiga hal kata kunci yang dinamakan
Good Organization Governance, yaitu:

1. Amanah
Sifat amanah merupakan syarat mutlak yang harus
dimiliki oleh setiap amil zakat. Tanpa adanya sifat tersebut
maka sistem akan hancur, sebagaimana sistem perekonomian
Indonesia hancur disebabkan rendahnya moral dan tidak
amanahnya pelaku ekonomi. Terlebih dana yang dikelola
adalah dana umat yang secara esensi milik mustahig.
2. Profesional
Hanya dengan profesionalitas yang tinggilah maka dana
yang dikelola akan menjadi efektif dan efisien.
3. Transparan
Dengan transparansi pengelolaan zakat, maka akan
menciptakan suatu sistem kontrol yang baik, karena melibatkan

pihak intern organisasi dan pihak muzakki maupun masyarakat
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luas. Dengan transparansi maka rasa curiga dan
ketidakpercayaan masyarakat akan dapat diminimalisir.?*

Zakat merupakan salah satu instrumen  untuk
mengentaskan kemiskinan, pemerataan gaji dan mempersempit
kesenjangan antara kelompok kaya dan miskin. Maka melalui
lembaga zakat diharapkan kelompok lemah dan kekurangan
tidak lagi merasa khawatir terhadap kelangsungan hidupnya,
karena substansi zakat merupakan mekanisme yang menjamin
terhadap kelangsungan hidup mereka ditengah masyarakat,
sehingga mereka merasa hidup ditengah masyarakat manusia
yang beradab, kepedulian dan tradisi saling menolong.?

Dengan demikian, maka amil dalam melaksanakan
manajemen pengelolaan zakat harus dikelola secara optimal,
profesional dan sesuai dengan tujuan zakat yaitu mengentaskan
kemiskinan, oleh karena itu harus memiliki data-data yang
lengkap berkaitan dengan nama-nama mustahiq dan tingkat

kesejahteraan hidupnya serta kebutuhannya.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Dalam studi literatur ini, peneliti mencantumkan beberapa penelitian

yang pernah dilakukan oleh beberapa pihak, sebagai bahan rujukan dalam

24 Sholahuddin, Ekonomi Islam (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2006), 236.
> Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Watamwil (Yogyakarta: Ull Press, 2004), 225.
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mengembangkan materi yang ada dalam penelitian ini. Beberapa
penelitian yang memiliki korelasi dengan penelitian ini adalah:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu yang Relevan

No Judul Peneliti Hasil
Pengaruh A.Mus’ab, Universitas | Terdapat pengaruh

= Religiusitas, Tingkat | Islam Negeri Sunan | variabel
Penghasilan, dan | Kalijaga Yogyakarta, | independen
Layanan Terhadap | 2011 (religiusitas,
Minat Muzakki pendapatan dan
Untuk  Membayar kepercayaan)
Zakat Maal Di terhadap variabel
LAZIS NU dependen  (minat

masyarakat)
sebesar 71,9%.

2. Faktor-Faktor Yang | Agus Suprayogi, | Terdapat pengaruh
Mempengaruhi Universitas Indonesia, | signifikan antara
Keinginan dan | 2011 variabel
Preferensi pengetahuan zakat,
Pengusaha  Mikro tingkat keyakinan,
Untuk Berzakat dan tingkat ibadah

terhadap prefensi
pengusaha  mikro
dalam membayar
zakat perdagangan

3. Pengaruh Muhammad  Abdul | Terdapat pengaruh
Pemahaman, Aziz, UIN Sunan | signifikan antara
Religiusitas dan | Kalijaga Yogyakarta, | pemahaman
Kondisi  Keuangan | 2015 muzakki terhadap
Muzaki  Terhadap kepatuhan  zakat
Kepatuhan Zakat profesi
Profesi Di Kota
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Yogyakarta

Analisis Faktor- | Deni  Riani, UIN | Terdapat pengaruh
Faktor yang | Sunan Kalijaga | yang signifikan
Mempengaruhi Yogyakarta, 2012 antara kredibilitas
Perilaku Muzakki dan  akuntabilitas
Dalam  Membayar terhadap perilaku
Zakat muzakki dalam

membayar zakat

Analisis faktor-faktor

M.Abdul Ro’uf, IAIN

Terdapat pengaruh

yang mempengaruhi | Walisongo Semarang, | signifikan antara
minat masyarakat | 2011 kepercayaan,
membayar zakat di religiusitas dan
Rumah Zakat cabang pendapatan
Semarang terhadap minat

membayar zakat di
Zakat

cabang Semarang

Rumah

Persamaan yang dilakukan penelitian sekarang dengan penelitian
sebelumnya yaitu menggunakan variabel dependen yang sama yakni minat
dalam membayar zakat. Sedangkan perbedaannya terletak pada jenis
penelitian yaitu deskriptif kuantitatif dan variabel bebasnya (religiusitas,
kepercayaan dan gaji). Selain itu penelitian yang dibuat akan mengambil

lokasi di BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kabupaten Gresik.

. Kerangka Konseptual
Berdasarkan pada tinjauan pustaka maka kerangka pemikiran teoritis

yang disajikan dalam penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Kerangka Konseptual

Religiusitas(Xy)< _
Gaji (X
i (%2) _ Minat (Y)
Kepercayaan
(X3)
Gambar 2.1
Hubungan Variabel X dan Y

Keterangan:

= pengaruh secara parsial

=> = pengaruh secara simultan

D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis dan hasil penemuan
beberapa penelitian, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:.
1. Ho = Religiusitas, gaji dan kepercayaan secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat di BAZNAS

Kabupaten Gresik.
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H; = Religiusitas, gaji dan kepercayaan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat di BAZNAS
Kabupaten Gresik.

Ho = Religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat muzakki
membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Gresik.

H; = Religiusitas berpengaruh terhadap minat muzakki membayar
zakat di BAZNAS Kabupaten Gresik.

Ho = Gaji tidak berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat
di BAZNAS Kabupaten Gresik.

H; = Gaji berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat di
BAZNAS Kabupaten Gresik.

Ho = Kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat muzakki
membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Gresik.

H; = Kepercayaan berpengaruh terhadap minat muzakki membayar

zakat di BAZNAS Kabupaten Gresik.



